
BAB V 

Kesimpulan  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

daya tarik dengan nilai tinggi di Kelurahan Gunung Sarik mencakup Rumah Kajang Padati (1) 

dan (3), Kerajinan Tenun Pandai Sikek, Tugu Simpang Tiga, serta berbagai kesenian tradisional 

seperti Randai, Tari Piring, Silek Tuo, dan Sipak Rago. Potensi besar yang dimiliki oleh daya 

tarik ini meliputi nilai arsitektur khas Minangkabau, keberlanjutan tradisi turun-temurun, serta 

nilai sejarah dan budaya yang masih terjaga. Arahan pengembangannya mencakup revitalisasi 

rumah adat sebagai pusat budaya, peningkatan promosi dan edukasi bagi wisatawan, serta 

penyelenggaraan acara dan festival untuk memperkuat eksistensi kesenian dan permainan 

tradisional. Target utama dari daya tarik ini adalah wisatawan budaya domestik dan 

internasional, pelajar dan mahasiswa yang ingin belajar tentang budaya Minangkabau, 

komunitas seni dan budaya, serta pemerintah dan lembaga swasta yang dapat berperan dalam 

pelestarian dan promosi budaya. Selain itu, masyarakat lokal, terutama generasi muda, juga 

menjadi target penting dalam menjaga keberlanjutan warisan budaya ini melalui keterlibatan 

aktif dalam berbagai kegiatan budaya dan tradisi, sehingga dengan ini dapat menjadikan daya 

tarik Kelurahan Gunung Sarik sebagai destinasi wisata budaya unggulan di Kota Padang.       

5.2 Rekomendasi  

Rekomendalsi yalng dialjukaln berdalsalrkaln kesimpulaln ini aldallalh : 

1. Malsyalralkalt,  Malsyalralkalt memiliki peraln penting dallalm mendukung pengembalngaln 

wisaltal budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik dengaln memalnfalaltkaln potensi lokall untuk 

meningkaltkaln kesejalhteralaln ekonomi. Sallalh saltu lalngkalh yalng dalpalt dilalkukaln aldallalh 

menyedialkaln produk khals seperti keraljinaln tenun Palndali Sikek, minialtur Rumalh 

Galdalng, sertal kuliner traldisionall seperti lemalng puluik hitalm daln rendalng untuk dijuall 

kepaldal wisaltalwaln. Selalin itu, malsyalralkalt dalpalt mengembalngkaln lalyalnaln malkaln 

baljalmbal, menjaldi pemalndu wisaltal berbalsis budalyal, sertal mengaldalkaln pertunjukaln seni 

seperti ralndali, silek tuo, talri piring, daln sipalk ralgo secalral rutin. Penyedialaln homestaly 

dengaln nualnsal aldalt jugal dalpalt menjaldi dalyal talrik balgi wisaltalwaln yalng ingin 

meralsalkaln kehidupaln budalyal Minalngkalbalu secalral lalngsung. Untuk memperkualt 

ekonomi lokall, walrgal dalpalt membentuk kelompok usalhal bersalmal (KUB) altalu koperalsi 

gunal meningkaltkaln pemalsalraln produk budalyal. Dengaln keterlibaltaln alktif ini, tidalk 



halnyal traldisi yalng tetalp lestalri, tetalpi jugal memberikaln malnfalalt ekonomi yalng nyaltal 

balgi malsyalralkalt.  

2. Sebalgali rekomendalsi balgi alkedimisi daln peneliti di bidalng palriwisaltal budalyal, 

penelitialn ini malsih berfokus paldal pengembalngaln wisaltal budalyal paldal saltu Keluralhaln. 

Oleh kalrenal itu, penelitialn lalnjutaln dalpalt disulkaln dengaln kaljialn mengenali dalmpalk 

sosiall daln ekonomi dalri pengembalngaln wisaltal budalyal terhaldalp malsyalralkalt lokall, 

termalsuk balgalimalnal keterlibaltaln komunitals aldalt daln pemudal dallalm pengelolalaln 

wisaltal budalyal perlu ditingkaltkaln. 

3. Dihalralpkaln kepaldal pemerintalh dalpalt lebih berperaln alktif dallalm mendukung 

pengembalngaln wisaltal budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik, balik dallalm alspek kebijalkaln, 

pendalnalaln, malupun promosi wisaltal. Dengaln aldalnyal sinergi alntalral malsyalralkalt, 

alkaldemisi, pemerintalh, wisaltal budalyal di Keluralhaln Gunung Salrik memiliki potensi 

besalr untuk berkembalng menjaldi destinalsi unggulaln yalng tidalk halnyal menalrik 

wisaltalwaln, tetalpi jugal memperkualt identitals budalyal lokall sertal meningkaltkaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt setempalt. 
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